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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga 

kredit, jangka waktu pinjaman dan pendapatan debitur terhadap risiko terjadinya 

Non Performing Loan (NPL) pada LPD di Kabupaten Tabanan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendapatan asosiatif dengan 

menggunakan regresi linear berganda dan uji t. Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan kuesioner, dengan populasi sebanyak 258 LPD dengan 65 sampel 

yang diambil dengan menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga kredit dan jangka waktu positif 

dan signifikan terhadap risiko terjadinya NPL pada LPD di Kabupaten Tabanan, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat suku bunga kredit dan jangka 

waktu pinjaman maka semakin tinggi pula risiko terjadinya NPL. Sementara itu, 

variabel pendapatan debitur tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap risiko terjadinya NPL pada LPD di Kabupaten Tabanan, hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya pendapatan debitur tidak mempengaruhi risiko 

terjadinya NPL. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan suku 

bunga kredit dan semakin panjangnya jangka waktu pinjaman dapat berpotensi 

dalam meningkatkan risiko terjadinya NPL pada LPD di Kabupaten Tabanan. 

Kata kunci : tingkat suku bunga kredit, jangka waktu pinjaman, pendapatan 

debitur, NPL, LPD  
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ABSTRACK 

This study aims to analyze the effect of credit interest rates, loan repayment periods, 

and debtor income on the risk of Non-Performing Loans (NPLs) in Village Credit 

Institutions (LPDs) in Tabanan Regency. This research employs a quantitative 

approach with an associative research design, using multiple linear regression 

analysis and t-tests. Data were collected through questionnaires. The population 

consisted of 258 LPDs, with 65 samples selected using a purposive sampling 

technique. The results indicate that credit interest rates and loan repayment periods 

have a positive and significant effect on the risk of NPLs in LPDs in Tabanan 

Regency. This finding suggests that higher credit interest rates and longer loan 

repayment periods increase the risk of NPLs. Meanwhile, debtor income does not 

have a significant effect on the risk of NPLs in LPDs at Tabanan Regency, 

indicating that variations in debtor income do not influence the risk of NPLs. 

Therefore, it can be concluded that increases in credit interest rates and longer 

loan repayment periods have the potential to increase the risk of NPLs in LPDs at 

Tabanan Regency. 

Keyword : kredit interest rate, loan term, debtor income, non performing loan, 

village kredit institutions 

 

 

 

 

 

 

 


